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ABSTRAK

Metode dekomposisi Adomian mengurai suatu fungsi u(x,y) menjadi bentuk

penjumlaban tak hingga dari komponen u,(x,y}, yang didefinisikan sebagai

u(x, y)=Zu,,(x, y) dengan u, komponen u,(x,y), n=>0. Diberikan suat
n=0

sistem persamaan diferensial linier dalam bentuk operator sebagai berikut
Lau(x,y)+ M u(x,y)=g(x,y) dengan L. merupakan operator turunan orde
terendah pada xyang diasumsikan dapat dibalik, M, merupakan operator
diferensial linier lainnya, dan g(x,y) merupakan suku nonhomogen.

Penyelesaian persamaan diferensial linfer dapat ditentukan dengan
menggunakan metode dekomposisi Adomian, yaitu dengan menentukan
operator invers dari persamaan tersebut kemudian gunakan operator inversnya
lalu uraikan fungsi tersebut ke dalam dekomposisi Adomian. Hasil yang
diperoleh adalah solusi dalam bentuk deret.

Kata kunci: mefode dekomposisi Adomian, persamaan diferensial linier.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Persamaan diferensial merupakan persamaan yang memuat satu atau
lebih turunan pada suatu fungsi. Suatu persamaan diferensial dikatakan linier
jika persamaan itu berderajat satu daiam peubah bebasnya dan turunatznya.
Solusi suatu persamaan diferensial linier pada suatu daerah R di dalam ruang
peubah-peubah bebasnya ialah fungsi yang memiliki turunan yang muncul di
dalam persamaan itu, yang didefinisikan pada suatu domain yang mengandung
R dan memenuhi persamaan itu di mana-mana di dalam R. Dalam beberapa
dekade terakhir ini, ada beberapa metode untuk menyelesaikan suatu
persamaan diferensial linier, seperti metode Karakteristik, metode Hamming,
metode Milne-Simpson, dan metode iterasi .

Pada dasarnya, metode-metode yang disebutkan di atas telah dapat
memberikan solusi yang benar dalam menyelesaikan suatu persamaan
diferensial linier, tetapi dalam beberapa kasus terdapat penghitungan yang
rumit dan proses yang panjang. Tugas akhir ini akan mengkaji suatu metode
baru yang efektif dan mudah digunakan untuk menyelesaikan suatu persamaan
diferensial linier, yang disebut dengan metode dekomposisi Adomian.

Metode dekomposisi Adomian pertama kali dikenalkan pada tahun
1980-an oleh George Adomian. Ja mengenalkan suatu metode yang efektif dan

mudah digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai bidang kasus



linier dan nonlinier. Metoda Dekomposisi Adomian ini telah banyak

digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai bidang matematika,
fisika, biologi, dan kimia. Dalam banyak kasus, metode dekomposisi ini
menunjukkan kekonvergenan yang cepat dari suatu solusi sehingga
memberikan beberapa keuntungan yang signifikan.

Diberikan suatu sistem persamaan diferensial linier dengan bentuk
umum sebagai berikut

Lau(x, p)+Mu(x,y) = g(x,y)

dengan L_ merupakan operator turunan orde terendah pada x,M, merupakan
operator diferensial linier lainnya,-dan g(x,y) merupakan suku nonhomogen.
Metode dekomposisi Adomian mengurai suatu fungsi u(x,y} menjadi bentuk
penjumlahan tak hingga dari beberapa komponen u,(x,y), yang didefinisikan

sebagai

u(e,y) =3 u,(x,7)

n=0
dengan u, komponen u,(x,y), n=0, yang ditentukan secara rekursif. Metode
dekomposisi ini menjelaskan cara menemukan komponen-komponen
Uy Uy, y,.... Penentuan komponen ini dapat dicapai dengan cara yang mudah

melalui hubungan rekursif yang biasanya melibatkan integral sederhana.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: bagaimana menyelesaikan



persamaan diferensial linier dengan menggunakan metode dekomposisi

Adomian.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini, penulis membatasi masalah hanya pada
menyelesaikan persamaan diferensial biasa linier orde-rn dan persamaan
diferensial parsial linier orde satu dengan menggunakan metode dekomposisi

Adomian.

14  Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan metode baru untuk
menyelesaikan persamaan diferensial linier, yakni metode dekomposisi

Adomian.

1.5  Sistematika Penulisan

BAB1 : PENDAHULﬁAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang Dberisikan latar
belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan, dan sistematika penulisan.

BABH : LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan landasan teori yang akan digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas pada

penelitian ini.



BABIII

BAB IV

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan pembahasan mengenai permasalahan
yang dibahas beserta hasilnya. Agar mudah dipahami, hasil
dan pembahasan dalam bab ini disertai dengan beberapa

contoh.

: PENUTUP

Bab ini diakhiri dengan kesimpulan dari penelitian dan

saran bagi penelitian selanjutnya.



BAB H

LANDASAN TEORI

Dalam bab II ini akan dikemukakan teori-teori yang berguna untuk
menyelesaikan persamaan diferensial linier dengan menggunakan metode
dekomposisi Adomian. Bab ini terdiri dari tiga subbab, yaitu subbab 2.1, 2.2,
dan subbab 2.3. Pada subbab 2.1 akan dijelaskan mengenai konsep dasar
persamaan diferensial. Kemudian pada subbab 2.2 akan dijelaskan mengenai
operator diferensial, dan pada subbab 2.3 akan dijelaskan mengenai metode

dekomposisi Adomian.

2.1 Persamaan Diferensial
Definisi 2.1.1: [4]
Persamaan diferensial adalah persamaan yang memuat turunan safu atau

beberapa fungsi, dengan bentuk umum sebagai berikut

F(x,y,y(i),y(Z),m,y(")) =0,
dengan

dZ t dn
4 ym LY

Pl S G X

m

&

W=y'==  y&=y"=

Ada dua macam persamaan diferensial yaitu persamaan diferensial
biasa dan persamaan diferensial parsial. Persamaan diferensial biasa yaitu
persamaan di mana fungsi hanya memuat satu variabel bebas saja.
Persamaan diferensial parsial yaitu persamaan diferensial di mana suatu

fungsi memuat dua atau lebih variabel bebas.



Definisi 2.1.2: [4]
Orde persamaan diferensial adalah tingkat tertinggi turunan yang ada pada
suatu persamaan diferensial.
Definisi 2.1.3: [4]
Sebuah persamaan diferensial termasuk persamaan diferensial linier jika
memenuhi dua hal berikut:
1. Variabel-variabel terikat dan turunannya paling tinggi berpangkat satu.
2. Tidak mengandung bentuk perkalian antara:
(i). sebuah variabel terikat dengan variabel terikat lainnya,
(ii). turunan yang satu dengan turunan yang lainnya, atau
(iii). variabel terikat dengan sebuah turunan.

Sehingga bentuk umum persamaan diferensial linier orde-n adalah:
a.y D (x)+ a,.y D)+t a,y"(X)+ay'(x) + a,y(x) = g(x), (2.1.1)

dengan a,, i=0,\,...,n, adalah variabel koefisien.

Definisi 2,1.4: [4]

Persamaan diferensial linier dikatakan homogen jika setiap suku dari

persamaan diferensial linier mengandung variabel tak bebasnya atau salah

satu dari turunannya, bila tidak maka persamaan itu dikatakan tak homogen.
Jadi jika g(x)=0, maka persamaan (2.1.1) disebut persamaan

diferensial linier homogen orde-n, sedangkan jika g(x)=0, maka persamaan

(2.1.1) disebut persamaan diferensial linier tak homogen orde-»n.




Bentuk umum persamaan diferensial linier homogen adalah:
a Y () +a, Y V(@) + .+ ay"(x) + ay' () +a,y(x) =0,

di mana a,,q,,...,a, adalah variabel koefisien.
2.2 Operator Diferensial
Definisi 2.2.1: {6]
Operator matematika adalah operator yang digunakan wuntuk operasi
matematis terhadap suatu nilai data.

Beberapa contoh operator matematika misalnya operator penjumlahan,
operator pengurangan, operator pangkat, dan lain-lain. Untuk menyeliesaikan
suatu persamaan diferensial linier dengan menggunakan metode dekomposisi

Adomian digunakan beberapa jenis operator, yaitu:

1. Operator diferensial biasa yakni D, dengan D =%.
2. Operator invers D™, dengan D™ = I(.)dx.

. (1]
3. Operator diferensial parsial yakni L, dengan L = -g;

4. Operator invers L, dengan L' = _[(.)dx.
0

2.3 Metode Dekomposisi Adomian: [S]

Metode Dekomposisi Adomian merupakan suvatu teknik untuk
menyelesaikan suatu persamaan fungsi dalam bentuk #(x,y) yang diuraikan ke
dalam suatu bentuk deret tak hingga ke dalam subkomponen utama, yang

didefinisikan oleh




w(%,3) = Y U, (%)) (23.1)
n=0
Dalam beberapa ruang fungsi F, solusi ¥ dianggap sebagai jumlah dari deret

u=3u, (23.2)

Metode dekomposisi ini menguraikan bentuk F{ufx,y)) menjadi

Ay + 4, (u 1))+ A, (24,1, 14, ) +..., sehingga
F(u(x,y))=§4(uo,ul,---,un), (233)

di mana A4, disebut juga dengan polinomial Adomian.




BAB II

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, metode
dekomposisi Adomian dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan
diferensial. Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil utama dari kajian tugas
akhir ini, yaitu menentukan solusi persamaan diferensial linier dengan
menggunakan metode dekomposisi Adomian.

Metode dekomposisi Adomian menguraikan suatu fungsi u(x,))

menjadi jumlah tak hingga dari beberapa komponen yang didefinisikan dengan
(%, ¥) = D U, (%, ), (3.1)
n=0

di mana komponen-komponen #,(x,y), n>0 akan ditentukan secara rekursif.

Metode dekomposisi ini menjelaskan cara menentukan komponen-komponen
Ug, My, U,,.... Penentuan komponen ini dapat dicapai dengan cara yang mudah
melalui hubungan rekursif yang biasanya melibatkan integral sederhana.

Selanjuinya, akan dikemukakan penyelesaian persamaan diferensial
linier secara umum dengan menggunakan metode dekomposisi Adomian.
Diberikan suatu sistem persamaan diferensial biasa linier dan parsial linier
dalam bentuk operator sebagai berikut

Du+Mu=g (3.2)
dan

Lu+Mu=g



dengan D, merupakan turunan biasa orde terendah pada x yang diasumsikan

dapat dibalik I, merupakan turunan parsial orde terendah pada x yang
diasumsikan dapat dibalik, M, merupakan operator diferensial linier lainnya,
dan g merupakan suku nonhomogen.

Tanpa mengurangi keumuman, terlebih dahulu akan dibahas secara
umum untuk menyelesaikan persamaan diferensial linier dengan menggunakan

metode dekomposisi Adomian, yaitu pada persamaan diferensial linier.
Dengan menggunakan operator balik L' pada ke dua sisi persamaan (3.2) dan
kondisi awal yang diberikan, maka diperoleh

u=f—~L'(Mpu), (3.1)
dengan f merepresentasikan hasil integral dari fungsi g. Seperti yang
dinyatakan sebelumnya, metode dekomposisi Adomian mendefinisikan solusi

u sebagai deret tak hingga dari komponen-komponen
u= Zun. (3.2)
1=0
Substitusikan (3.4) pada persamaan (3.3), diperoleh
Yu,= f-L"(M,,(Zu,,D. (3.3)
n=0 n=0

Dengan mengekspansi persamaan (3.5) diperoieh
Up+th Uy g o= f— LM (g1, + 14, + 21, +..)) . 3.4)
Untuk mengkonstruksi hubungan rekursif yang diperlukan dalam menentukan

Uys Uy Uys..., Derlu  diperhatikan bahwa metode dekomposisi Adomian

menyatakan suku ke u, diperoleh dari fungsi f, yaitu suku-suku yang tidak

10



melibatkan operator L dan «, di dalamnya, di mana f didapatkan dari suku

nonhomogen yang diintegralkan. Maka dari itu, didapatkan hubungan rekursif

sebagai berikut
u=f,
o=/ 55)
u,,=—L"(M_(u)), k20,

yang ekivalen dengan

uO = f H

U= -L'(M L))

u2 o= _L_'l (M X (ul )):

uy ==L (M, (1)), (3.6)

un = _El(Mr(uml))-

Begitu selanjutnya untuk mendapatkan suku-suku #, berikutnya. Selanjutnya

akan dikaji metode dekomposisi Adomian untuk menyelesaikan persamaan
diferensial biasa linier orde-» dan persamaan diferensial parsial linier orde

satu,

3.1 Metode Dekomposisi Adomian untuk Menyelesaikan Persamaan
Diferensial Biasa Linier Orde-n
Diberikan suatu persamaan diferensial biasa linier
a,y" (@) +a, Y@+t ay @) +ay' @) +ayx)=gkx), (3.1.1)
dengan a, adalah variabel koefisien. Dalam bentuk operator, persamaan
(3.1.1) dapat ditulis menjadi

(a D'+a D""+...+a D2 +ab +a0)y=g(x), (3.1-2)
't x 2% 1~x

n-1"'x

11



dﬂ

=2
"

(3.1.3)

Tanpa mengurangi keumuman, pada skripsi ini akan dikaji persamaan
diferensial biasa linier orde dua. Diberikan suatu sistem persamaan diferensial
biasa linier orde dua sebagai berikut

u"(xX)-u(x)=f, u(0)=4, u'(0)=B. 3.14)
Dalam bentuk operator, persamaan (3.1.4) dapat ditulis menjadi
Du—-u=f, (3.1.5)

dengan operator diferensial D diberikan oleh

D? =5x—2. (3.1.6)

Asumsikan D dapat dibalik, sedemikian sehingga operator balik D™ ada, dan
diberikan oleh

D) =Ii(.)dxdx. (3.1.7)

Dengan menggunakan D™ serta kondisi awal yang diberikan pada ke dua sisi

persamaan (3.1.5), diperoleh

DN (Du)=D"(f)+D\(), (3.1.8)
maka

u(x)—xu'(0)—u(0) = D)+ Dy, (3.1.8)
yang ekivalen dengan

u(x)= A+ Bx+ D () + D). (3.1.9)

12



Substitusikan persamaan (3.4) ke persamaan (3.1.9), menghasilkan
iun(x) = A+Bx+D‘1(f)—-D"(i:un(x)). (3.1.10)
n=0 n=0

Berdasarkan metode dekomposisi Adomian, diperoleh hubungan rekursif

sebagai berikut

uy(x)=A+Bx+ D' f,

(3.1.11)
i (8) = D7 (), k20,
Sehingga diperoleh
uy(x)=A+Bx+D'f,
1,(x) = D (uy(x)),

1,(x) = D™ (4 (), (3.1.12)

u,(x) = D™ (@,(x)).

Selanjutnya akan diberikan contoh kasus untuk permasalahan
diferensial biasa linier orde dua.

Contoh 1.
Diberikan persamaan diferensial biasa berikut ini
u"(x)=xu(x), u(0)=1, u'0)=1. 3.9
Akan ditentukan solusi untuk persamaan (3.9).
Dalam bentuk operator, persamaan (3.9) dapat ditulis menjadi
Du=xu, (3.10)

di mana operator diferensial I diberikan oleh

13



Asumsikan D dapat dibalik, sedemikian sehingga operator balik D™ ada, dan

diberikan oleh
D()={ [ (). (3.11)

Gunakan D™ dan kondisi awal yang diberikan pada ke dua sisi persamaan
(3.10), diperoleh
D™(Duy= D' (xu),
maka
w(x) - x'(0)—u(0) = D™ (xu),
yang ekivalen dengan
u(x) =1+x+ D™ (xu). (3.11)

Substitusikan persamaan (3.4) ke persamaan (3.11), menghasilkan
Y u,(x)=1+x+ D' (xY u,(x)).
n=0 n=0

Berdasarkan metode dekomposisi Adomian, diperoleh hubungan rekursif
sebagai berikut

u(x)=1+x,

- (3.12)
U, (x) =D (xu,(x)), £=0.

Sehingga diperoleh

Uy(x)=1+x,

3 4
X

4,(x) = D™ (aty (%)) =%*T5’ 613

. x* X
Uy (x) =D (x4, (x)) = 150 500

14



begitu selanjutnya untuk suku-suku #, berikutnya. Substitusikan persamaan

(3.13) ke persamaan (3.4) sehingga memberikan solusi dalam bentuk deret
sebagai berikut

2 xb x* X
=(l+—+—+.)+(x+—+—+... 3.14
uE)=(+et gt Gt ) (3.14)

3.2 Metode Dekomposisi Adomian untuk Menyelesaikan Persamaan
Diferensial Parsial Orde Satu
Diberikan suatu persamaan diferensial parsial orde satu berikut

Ju Ou

-a-;-'i'a:f(xsy): u(oiy)zg(y)’ u(x,0)=h(x). (3l2-1)

Dalam bentuk operator, persamaan (3.2.1) dapat ditulis menjadi

Lu+Lu=f(x,), (3.2.2)

dengan
L2522
ax 7 oy
Asumsikan keduanya dapat dibalik, sedemikian sehingga operator balik L'

dan L keduanya ada, dan diberikan oleh
L) =[x,
[
| ¥y
L =[(dy.
[1]

Ini bermakna

L (Lau(x, ) = u(x,»)~u(0, ). (3:23)
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Dengan menggunakan L' pada kedua sisi persamaan (3.2.2) menghasilkan
L(La)=L}(f(x,y)-L}(Lu),
yang ekivalen dengan
u(x,y)= g+ L} f(5))- L' (Lx). (3.2.4)
Persamaan (3.2.4) diperoleh dengan menggunakan persamaan (3.2.3) dan

kondisi awal #(0,y)=g(y). Dengan menggunakan dekomposisi Adomian
seperti yang dirumuskan dalam (3.4), maka persamaan (3.2.4) dapat ditulis
menjadi
iu,.(x,y) =g(»)+ L (f(=¥)-L (Ly (iu,,(x,y)D- (3.2.5)
w0 P
Dengan mengekspansi persamaan (3.2.5) diperoleh
U+ +u, +...= g(y)+ L (f(x,y))—L;lLy(u0 ‘o tu,+).

Seperti yang telah dinyatakan oleh metode dekomposisi Adomian, komponen

u, diperoleh dari kondisi awal yang diberikan dan suku hasil integral dari
L ( f(x y)) yang diasumsikan diketahui. Maka dari itu

u,(x, ) = g0+ L (5. ). (3.26)
Komponen-komponen lainnya, #,,,, k>0 ditentukan dengan menggunakan

hubungan

(5, =~L'L, (1), k20, (32.7)
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Dengan mengkombinasikan persamaan (3.2.6) dan (3.2.7), diperoleh hubungan

rekursif

uy(x,3) =g+ L (f(x.),
Up (X, ) = "'L:-lLy(ul), k=0,

Maka dari itu, komponen-komponennya adalah

U (%) =g+ L (f (%), .
(%, y) ==L (L5 (x, ),
0y (%, ) ==L (Lu,(x,)),
uy(x,) ==L (Luy(x, ),

dan seterusnya.
Selanjutnya akan diberikan contoh kasus untuk permasalahan
diferensial parsial linier orde satu.
Contoh 2.
Diberikan persamaan diferensial parsial berikut ini

?—;+%—=x+y, u(0,y) =0, u(x,0)=0. _ (3.15)

Akan ditentukan solusi untuk persamaan (3.15).

Dalam bentuk operator, persamaan (3.15) dapat ditulis menjadi

Lu=x+y-Lu, (3.16)
dengan,
=212
o 7 oy
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Dari persamaan di atas, maka jelas bahwa L, dapat dibalik, maka dari itu L'

ada dan diberikan oleh
L' =[()x.
1]

Solusi untuk x:
Solusi ini dapat diperoleh dengan menggunakan L, pada ke dua sisi

persamaan (3.16), sehingga diperoleh
L'Lu=L](x+y)-L'Lu,
yang ekivalen dengan
(3 =03+ 3+ 3= L)

=%x"+xy—L;l(Lyu), (3.17)

Dengan menggunakan dekomposisi Adomian seperti yang dirumuskan dalam

(3.4), maka persamaan (3.17) dapat ditulis menjadi

gu,, (x,3)= %x’ +xy—L (Ly (gu.,(xJ)D- (3.18)

Dengan mengekspansi persamaan (3.18) diperoleh

Uy +u + U, +._.=%x2 +xy— L' (L, (uy+u, +1, +))

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, komponen #u, diperoleh dari kondisi
yang diberikan dan dengan mengintegralkan f(x,y)=x+y, sehingga

1
uy(x,y) = Exz +x).
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Komponen-komponen berikuinya dapat ditentukan dengan hubungan rekursif
1,
uy(x,y) —‘:Ex +xy,
e, (% y)=~L] (Ly (uk)), k=0.

Hal ini memberikan
. - 1 1
e R R (A CEI S| B

uy (%,7) = ‘-L;’ (Lw)=-L; (Ly (—%xz]] _a

Karena itu, #, =0, £ > 2. Dengan menentukan komponen-komponen u(x, y) .

diperoleh

. 1, 1,
u=u°+u1+u2+...=5x +xy-—-5x =Xy.

Solusi untuk y:
Solusi dari persamaan (3.15) juga dapat diselesaikan dengan mencari

solusi y. Dalam bentuk operator, persamaan (3.15) dapat ditulis menjadi

Lu=x+y-Lu, (3.19)
dengan,
=212
Ox oy

Dari persamaan di atas, maka jelas bahwa L, dapat dibalik, maka dari itu L;'

ada dan diberikan oleh

50O=[0d
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Solusi ini dapat diperoleh dengan menggunakan L' pada ke dua sisi

¥y

persamaan (3.19), sehingga diperoleh
L;,'Lyu = L;,' (x + y)— L;'.Lxu,

yang ekivalen dengan

1
(s3)=m2r+ 357 () o

Dengan menggunakan dekomposisi Adomian seperti yang diramuskan dalam

(3.4), maka persamaan (3.20) dapat ditulis menjadi

gun(x,y) = xy+%y2 -L, (Lx [g"n("’y )D (3.21)

Dengan mengekspansi persamaan (3.21) diperoleh

Uy +u +uy + ... = ).y%yz — L) (L, (g + 1 411 +...)).

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, komponen #, diperoleh dari kondisi

awal yang diberikan dan dengan mengintegralkan f(x,y)=x+y, sehingga

1
uy(x, ) =w+5y’-

Komponen-komponen berikutnya dapat ditentukan dengan hubungan rekursif

1
uo(x’y) =xy+5y2=

U (%, ) ==L} (L (u)), k=0.
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Hal ini memberikan
=-I! =L 1.1,
u‘(x’y)__Ly (I‘x"o)“""Ly L, .1;}?+2x ——-2—y s
uy (%, y) =L (L) =L (Lx (‘%y” JJ -0

Karena itu, u, =0, ¥22. Dengan menentukan komponen-komponen u(x,y),

diperoleh

1, 1,
”(x:y)=“o+u,+u2+.__=5x +xy_.5x =xy.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada bab pembahasan

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian dari suatu persamaan

diferensial linier dengan menggunakan metode dekomposisi Adomian tidak

selalu memberikan hasil analitis, tetapi dalam bentuk fungsi khusus yang

konvergen terhadap suatu nilai. Maka dari itu, untuk menggunakan metode

dekomposisi Adomian perlu adanya pengetahuan dasar mengenai beberapa

fungsi khusus. Adapun langkah-langkah untuk menyelesaikan persamaan

diferensial linier dengan menggunakan metode dekomposisi Adomian adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Ubah bentuk persamaan diferensial linier ke dalam bentuk operator.
Gunakan invers dari operator tersebut pada kedua sisi persamaan

diferensial linier yang telah ditulis dalam bentuk operator.

. Set fungsi u(x, y) yang tidak diketahui ke dalam deret dekomposisi

u(x,) =3 u,(x,).

Substitusikan persamaan di atas ke dalam hasil persamaan sebelumnya.
Tentukan komponen #,(x,y) dari kondisi awal yang diberikan dan hasil
integral dari fungsi yang diberikan.

Tentukan komponen-komponen #,, ¥ 21 dengan menggunakan hubungan

rekursif.



6. Substitusikan hasil komponen-komponen tersebut ke persamaan yang
telah diperoleh sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian dalam

bentuk deret

23



4.2 Saran

Karena pada tugas akhir ini dikaji metode dekomposisi Adomian untuk
menyelesaikan persamaan diferensial linier, maka penulis menyarankan pada
penelitian  selanjutnya dikaji metode dekomposisi Adomian untuk

menyelesaikan persamaan diferensial nonlinier.
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